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ABSTRAK 
Ega Yusraningsih Yunus (I111 12 311). Jenis dan Preferensi Pembiayaan Usaha 
Peternakan Sapi Potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Dibawah 
Bimbingan Dr. Aslina Asnawi, S.Pt, M.Si sebagai pembimbing utama dan 
Ir.Veronica Sri Lestari, M.Ec sebagai pembimbing anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui jenis pembiayaan usaha 
peternakan sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa , (2) 
mengetahui preferensi pembiayaan usaha peternakan sapi potong di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
survey. Sumber data yaitu primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 
observasi dan wawancara. Populasi penelitian adalah seluruh peternak sapi potong 
di Kecamatan Bontonompo sebanyak 1167 peternak dan jumlah sampel yang 
diambil dari rumus slovin sebanyak 40 peternak dengan teknik penarikan sampel 
yaitu simple random sampling. Analisis data kuantitatif dengan menggunakan alat 
analisis yaitu statistik deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Jenis pembiayaan yang terdapat 
di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu jenis pembiayaan sendiri yang 
bersumber dari hasil penjualan sapi potong, pupuk cair, dan feses. Pembiayaan 
informal yaitu yang bersumber dari pinjaman orang-orang terdekat peternak 
seperti teman, keluarga serta pinjaman dari rentenir, dan pembiayaan formal yaitu 
berasal dari pemerintah dan lembaga keuangan resmi seperti bank, (2) Preferensi 
pembiayaan yang paling banyak dipilih oleh peternak adalah pembiayaan yang 
bersumber dari peternak sendiri diikuti dengan pembiayaan informal dan 
pembiayaan formal. 
Kata Kunci: Pembiayaan, Preferensi, Pembiayaan Formal  dan Pembiayaan 
Informal 
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ABSTRACT 
Ega Yusraningsih Yunus (I111 12 311). The Type and Financing Preferences for 
cattle farmers in Bontonompo district of Gowa Regency. In guidance of                                    
Dr. Aslina Asnawi, S. Pt, M. Si as the main supervisor and                                    
Ir. Veronica Sri Lestari, M. Ec as a guide member. 
 
This study aims to: (1) know the type of financing for cattle farmers in 
Bontonompo district of Gowa regency, (2) the finance preferences for cattle 
farmers in Bontonompo district of Gowa regency. Quantitative research with 
survey approach. Data sources are primary and secondary data. Data collection 
methods of observation and interviews. The population were all cattle farmers in 
Bontonompo regency as many as 1167 farmers and the number of samples taken 
from the formula of Slovin as many as 40 farmers with simple random sampling 
technique. Quantitative data analysis using analytical tools, by using descriptive 
statistics and frequency distribution tables. 
The results showed that (1) The kind of cattle farmer financing in 
Bontonompo district are:  the first is internal financing which is came from the 
selling of farm product itself, second one is informal financing which is from the 
loan of close friend, family, and money lenders and the last one is formal 
financing which comes from government and bank, (2) the most preferred 
financing preferences by the cattle farmers in Bontonompo district is internal 
financing and then followed by the external financing from informal and formal 
financing.  
Keywords: Financing, Preferences, Formal Financing and Informal Financing. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Sapi potong telah lama dipelihara oleh sebagian masyarakat sebagai 
tabungan, daging dan tenaga kerja untuk mengolah tanah dengan manajemen 
pemeliharaan secara tradisional. Pola usaha ternak sapi potong sebagian besar 
berupa usaha rakyat untuk menghasilkan bibit atau penggemukan, dan 
pemeliharaan secara terintegrasi dengan tanaman pangan maupun tanaman 
perkebunan. 
Dalam kenyataannya, usaha peternakan sapi potong tidak dapat berjalan 
dengan mudah karena terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan usaha yang dimiliki misalnya dalam hal permodalan. Usaha 
peternakan ini membutuhkan modal yang cukup besar sehingga ketersediaan 
modal kerja yang cukup merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk 
mendirikan usaha peternakan sapi potong.  
Salah satu hal yang menjadi kendala dalam usaha peternakan sapi potong 
yaitu pada pembiayaan yang dibutuhkan dalam proses operasionalnya. 
Pembiayaan adalah suatu modal yang diperlukan untuk membuat suatu usaha. 
Pembiayaan sendiri merupakan hal yang paling vital dalam pembuatan usaha 
baru. Yang paling utama pembiayaan biasanya menggunakan uang modal, 
terkadang modal yang besar dibutuhkan untuk membuat suatu usaha baru. Namun 
tidak sedikit pula usaha yang membutuhkan modal kecil tapi menghasilkan 
keuntungan yang besar. 
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Pembiayaan yang dibutuhkan oleh peternak tidak cukup jika hanya berasal 
dari peternak itu sendiri sehingga dibutuhkan sumber pembiayaan dari luar 
(eksternal). Sumber pembiayaan terbagi atas dua yaitu sumber internal atau yang 
berasal dari peternak itu sendiri dan sumber pembiayaan eksternal atau yang 
berasal dari luar peternak. 
Sumber pembiayaan yang tersedia bagi usaha peternakan sapi potong 
dapat berupa sumber dari pembiayaan internal dan eksternal yang dapat berasal 
dari pendanaan formal maupun informal. Pendanaan informal merujuk pada 
pendanaan yang dapat diperoleh dari keluarga, teman, dan lainnya sementara 
sumber pendanaan formal biasanya diperoleh dari lembaga seperti bank atau 
pemerintah. 
Pembiayaan adalah suatu proses, mulai dari analisis kelayakan 
pembiayaan sampai pada realisasinya. Namun realisasi pembiayaan bukanlah 
tahap terakhir dari proses pembiayaan. Setelah realisasi pembiayaan, maka perlu 
melakukan pemantauan dan pengawasan pembiayaan (Muhammad, 2005). 
Pemilihan pembiayaan yang digunakan oleh peternak baik yang bersumber 
dari pembiayaan internal maupun eksternal akan berbeda-beda.  Setiap pilihan 
pembiayaan tentunya memiliki  pertimbangan tertentu. Preferensi pembiayaan 
peternak diartikan sebagai pilihan/perlakuan yang lebih disenangi oleh peternak 
sapi potong terhadap sumber pembiayaan tertentu yang akan digunakan berkaitan 
dengan tersedianya beberapa sumber pembiayaan yang dapat diakses oleh 
peternak. Pengertian preferensi ini diturunkan dari Prianto (2008) yang 
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menjelaskan bahwa preferensi konsumen ditunjukkan dengan adanya urutan 
prioritas dari barang dan jasa yang dianggap paling dibutuhkan oleh konsumen.  
Kabupaten Gowa memiliki sector pertanian yang berkembang cukup pesat 
setiap tahunnya, khususnya di bidang peternakan. Peternakan dalam hal ini adalah 
sapi potong yang dikembangkan di wilayah Kabupaten Gowa. Salah satu wilayah 
dengan perkembangan peternakan yang signifikan adalah Kecamatan 
Bontonompo. Hal tersebut terlihat dari jumlah populasi ternak sapi potong pada 
tahun 2013 yaitu 3.334 dan tahun 2015 menjadi 3.647. Populasi ternak sapi 
potong yang cukup tinggi perlu dibarengi dengan pemberdayaan usaha sapi 
potong yang memadai, misalnya adanya modal usaha bagi peternak.  
Di kecamatan Bontonompo usaha ternak sapi potong telah menjadi usaha 
sampingan bagi sebagian besar penduduk dengan mata pencarian utama sebagai 
petani. Kendala yang pada umumnya mereka hadapi yaitu kurangnya modal yang 
mereka miliki untuk dapat mengembangkan usaha peternakan sapi potong tersebut 
untuk menjadi lebih besar. Selain dari modal sendiri sumber pembiayaan yang 
dapat digunakan oleh peternak yaitu pembiayaan yang berasal dari luar 
penghasilan peternak itu sendiri.  
Sumber pembiayaan yang berasal dari luar terbagi atas dua yaitu 
pembiayaan formal dan pembiayaan informal. Pembiayaan formal yaitu jenis 
pembiayaan bersumber dari lembaga seperti bank dan pemerintah. Menurut 
Nurmanaf (2007) berbagai jenis pembiayaan formal telah diaplikasikan pada 
masyarakat. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya diakui masih menghadapi 
berbagai kendala dan hambatan, tidak hanya di pihak penyedia dana tapi juga di 
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pihak penerima dana sebagai pelaku usaha. Pada kenyataannya, secara mikro 
sebagian pelaku usaha pertanian masih memiliki tingkat aksesibilitas yang rendah 
terhadap sumber-sumber permodalan. Hal ini terkait dengan berbagai faktor 
diantaranya tidak dapat menyediakan agunan fisik ataupun pihak-pihak lain yang 
dapat menjamin di samping biaya transaksi pinjaman yang dinilai sangat tinggi. 
Mayoritas petani/peternak secara umum mengetahui bahwa tingkat bunga sumber 
pembiayaan formal memang lebih rendah, namun prosedur administrasi dinilai 
sulit, waktu penyaluran lama/lambat, dan jumlah kredit yang diterima kadangkala 
tidak sesuai seperti yang diharapkan. 
Adapun biaya penambahan modal yang mereka dapatkan dari luar 
kebanyakan diperoleh dari sumber informal seperti dari pelepas uang sehingga hal 
ini menjadi salah satu permasalahan yang sering timbul diakibatkan sulitnya 
pengembalian pinjaman dengan jumlah suku bunga yang cukup tinggi. Menurut 
Aslina (2014) jenis pembiayaan ini banyak dipilih setelah pembiayaan internal 
disebabkan karena sumber pembiayaan ini lebih fleksibel, lebih mudah dan relatif 
cepat, biasanya peternak akan memperoleh pinjaman pada saat kapan uang 
tersebut dibutuhkan. Alasan lainnya adalah pembiayaan seperti ini tidak memiliki 
prosedur yang panjang, tidak membutuhkan collateral sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diperoleh karena cukup dengan modal kepercayaan antara peternak 
dengan orang yang memberikan pinjaman. Kondisi ini banyak dijumpai terutama 
di daerah pedesaan karena antara peternak dengan pemberi pinjaman satu sama 
lain saling kenal.   
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Pada kenyatannya banyak lembaga keungan formal yang sebenarnya bisa 
menjadi salah satu sumber modal yang dapat digunakan oleh peternak untuk 
melakukan pengembangan usaha peternakannya, akan tetapi masih banyak 
informasi terkait yang belum tersampaikan kepada peternak yang berada di daerah 
setempat. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana jenis 
dan preferensi pembiayaan peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo, 
Kabupaten Gowa. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah jenis pembiayaan pada usaha peternakan sapi potong? 
2. Bagaimanakah preferensi pembiayaan pada usaha peternakan sapi potong? 
Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui jenis pembiayaan pada usaha peternakan sapi potong. 
2. Mengetahui preferensi pembiayaan pada usaha peternakan sapi potong. 
Kegunaan 
 Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi terkait: 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 
selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai jenis dan preferensi 
pembiayaan usaha peternakan sapi potong. 
 Sebagai bahan informasi bagi pihak peternak mengenai jenis dan preferensi 
pembiayaan usaha peternakan sapi potong. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
Tinjauan Umum Usaha Ternak Sapi Potong 
 Peternakan sapi potong merupakan suatu industri di bidang agribisnis 
dengan rantai kegiatannya tidak  hanya terbatas pada kegiatan on farm, tetapi juga 
meluas hingga kegiatan di hulu dan hilir sebagai unit bisnis pendukungnya. Di 
hulu, produksi bibit, pakan, sapronak merupakan kegiatan besar yang sangat 
mendukung tercapainya produktivitas sapi potong yang hebat, sementara di hilir, 
penanganan pascapanen memegang peranan yang sangat kuat untuk 
meningkatkan kualitas dan nilai tambah (value added) bagi daging sapi. Kegiatan-
kegiatan tersebut perlu dilakukan secara integritas agar terbentuk sistem industri 
peternakan sapi potong yang kuat (Rianto dan Purbowati, 2009). 
Sapi potong merupakan penyumbang daging terbesar terhadap produksi 
daging nasional sehingga usaha ternak ini berpotensi untuk dikembangkan. Sapi 
potong telah lama dipelihara oleh sebagian masyarakat sebagai tabungan dan 
tenaga kerja untuk mengolah tanah dengan manajemen pemelihara secara 
tradisional. Pola usaha ternak sapi potong sebagian besar berupa usaha rakyat 
untuk menghasilkan bibit atau penggemukan, dan pemeliharaan secara terintegrasi 
dengan tanaman pangan maupun tanaman perkebunan (Mubyarto, 1989). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa jika dilihat dari pola pemeliharaannya 
peternakan sapi potong di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga kelompok 
(Mubyarto, 1989), yaitu:  
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a) Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang tradisional 
Keterampilan sederhana dan menggunakan bibit lokal dalam jumlah dan 
mutu yang relatif terbatas. Ternak pemakan rumput digembalakan di padang 
umum, di pinggir jalan dan sawah, di pinggir sungai atau di tegalan sendiri. 
Kalau siang hari diberi minum dan dimandikan seperlunya sebelum 
dimasukkan ke dalam kandang. Pemeliharaan dengan cara ini dilakukan setiap 
hari dan dikerjakan oleh anggota keluarga peternak. Tujuan utama ialah 
sebagai hewan kerja dalam membajak sawah/tegalan, hewan penarik gerobak 
atau pengangkut beban sedang kotorannya dipakai sebagai pupuk. 
b) Peternakan rakyat dengan cara pemeliharaan yang semi komersil 
Keterampilan yang mereka miliki dapat dikatakan lumayan. Penggunaan 
bibit unggul, obat–obatan dan makanan penguat cenderung meningkat, 
walaupun lamban. Jumlah ternak yang dimiliki 2–5 ekor ternak.Bahan 
makanan berupa ikutan panen seperti bekatul, jagung, jerami dan rumput-
rumputan yang dikumpulkan oleh tenaga kerja dari keluarga sendiri. Tujuan 
utama dari memelihara ternak adalah untuk menambah pendapatan keluarga 
dan konsumsi sendiri. 
c) Peternak komersil 
Usaha ini dijalankan oleh golongan ekonomi yang mempunyai 
kemampuan dalam segi modal, sarana produksi dengan teknologi yang agak 
modern. Semua tenaga kerja dibayar dan makanan ternak terutama dibeli dari 
luar dalam jumlah yang besar. Tujuan utamanya adalah mengejar keuntungan  
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sebanyak–banyaknya. Biaya produksi ditekan serendah mungkin agar dapat 
menguasai pasar. 
Pemeliharaan sapi potong di Indonesia sebagian besar masih bersifat 
tradisional, dimana petani peternak masih memanfaatkan hanya sebagai tenaga 
kerja dan penghasil pupuk saja, serta sebagai ternak potong. Sementara itu 
kebutuhan akan daging yang berkualitas semakin terus meningkat. Oleh karena itu 
upaya perbaikan dalam sistem pemeliharaan berupa penggemukan sapi melalui 
sistem perkandangan sangat diperlukan untuk memacu produksi daging. Sapi 
potong sangat respon terhadap usaha-usaha perbaikan, walaupun mempunyai 
pertumbuhan yang lambat tetapi penimbunan lemaknya lebih cepat sehingga dapat 
meningkatkan persentase karkas yang lebih baik dari jenis sapi lainnya (Bandini, 
1999). 
Sejauh ini, usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di 
Indonesia. Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang 
sangat kecil yaitu berkisar 1–3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para 
petani-peternak umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana 
tujuan utamanya adalah tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih 
dilakukan secara konvensional (Rianto dan Purbowati, 2009). 
 
 
Jenis-Jenis Pembiayaan pada Usaha Peternakan Sapi Potong 
 
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan 
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah. 
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang 
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dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain (Muhammad, 2005). 
Pembiayaan adalah suatu modal yang diperlukan untuk membuat suatu 
usaha. Pembiayaan sendiri merupakan hal yang paling vital dalam pembuatan 
usaha baru. Yang paling utama pembiayaan biasanya menggunakan uang modal, 
terkadang modal yang besar dibutuhkan untuk membuat suatu usaha baru. Namun 
tidak sedikit pula usaha yang membutuhkan modal kecil tapi menghasilkan 
keuntungan yang besar (Muhammad, 2005). 
Permodalan merupakan salah satu faktor produksi penting dalam usaha 
pertanian. Namun, dalam operasional usahanya tidak semua petani memiliki 
modal yang cukup. Aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber permodalan 
masih sangat terbatas, terutama bagi petani-petani yang menguasai lahan sempit 
yang merupakan komunitas terbesar dari masyarakat pedesaan. Dengan demikian, 
tidak jarang ditemui bahwa kekurangan biaya merupakan kendala yang menjadi 
penghambat bagi petani dalam mengelola dan mengembangkan usaha tani 
(Nurmanaf, 2007 ). 
Sumber pendanaan yang tersedia bagi usaha kecil dan menengah dapat 
berupa sumber dari pendanaan internal dan eksternal yang dapat berasal dari 
pendanaan formal maupun informal. Pendanaan informal merujuk pada 
pendanaan yang dapat diperoleh dari keluarga, teman, dan lainnya sementara 
sumber pendanaan formal biasanya diperoleh dari lembaga seperti bank  (Wahab 
dan Abdesamed, 2012). 
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Berdasarkan tujuan penggunaannya, jenis pembiayaan dapat dibedakan 
dalam : 
a. Pembiayaan modal kerja, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk memberikan 
modal usaha seperti antara lain pembelian bahan baku atau barang yang akan 
diperdagangkan. 
b. Pembiayaan investasi, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk modal usaha 
pembelian sarana alat produksi dan atau pembelian barang modal berupa aktiva 
tetap / investaris. 
c. Pembiayaan konsumtif, yakni pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian 
suatu barang yang digunakan untuk kepentingan perseorangan (pribadi). 
Berdasarkan sumbernya, modal terbagi atas sumber internal dan eksternal. 
Hal ini sesuai dengan Sulistiyono (2009) yaitu sumber modal terbagi atas :  
1. Sumber internal 
Modal yang berasal dari sumber internal adalah modal atau dana yang di 
bentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan. Alasan perusahaan 
menggunakan sumber dana internal yaitu: 
• Dengan dana dari dalam perusahaan maka perusahaan tidak mempunyai 
kewajiban untuk membayar bunga maupun dana yang di pakai. 
•   Setiap saat tersedia jika diperlukan. 
•  Dana yang tersedia sebagian besar telah memenuhi kebutuhan dana perusahaan. 
•  Biaya pemakaian relatif murah. 
 
 
11 
 
2. Sumber eksternal 
Modal yang berasal dari sumber eksternal adalah sumber yang berasal dari 
luar perusahaan. Alasan perusahaan menggunakan sumber dana ekstern adalah: 
•  Jumlah dana yang digunakan tidak terbatas. 
•  Dapat di cari dari berbagai sumber. 
•  Dapat bersifat fleksibel. 
Yang merupakan sumber ekstern perusahaan adalah supplier, bank dan 
pasar modal. 
a.  Supplier 
Supplier memberikan dana kepada suatu perusahaan dalam bentuk 
penjualan barang secara kredit, baik untuk jangka pendek (kurang dari 1 tahun), 
maupun jangka menengah (lebih dari 1 tahun dan kurang dari 10 tahun). 
Penjualan kredit atau barang dengan jangka waktu pembayaran kurang dari satu 
tahun terjadi pada penjualan barang dagang dan bahan mentah oleh supplier 
kepada langganan. Supplier atau manufaktur (pabrik) sering pula menjual mesin 
atau peralatan lain hasil produksinya kepada suatu perusahaan yang menggunakan 
mesin atau peralatan tersebut dalam jangka waktu pembayaran 5 sampai 10 tahun. 
b.  Bank 
Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial 
intermediary) antara pihak yang memiliki dana, serta sebagai lembaga yang 
berfungsi memperlancar lalulintas pembayaran. 
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Preferensi Pembiayaan 
Menurut Kotler (2000), preferensi digambarkan sebagai sikap konsumen 
terhadap produk dan jasa sebagai evaluasi dari sifat kognitif seseorang, perasaan 
emosional dan kecenderungan bertindak melalui objek atau ide. Sementara 
Schiffman dan Kanuk (2008) menyatakan sikap adalah ekspresi perasaan (inner 
feeling) yang mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak senang, suka 
atau tidak suka, dan setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek. Dalam psikolog, 
preferensi bisa dipahami sebagai sikap individu terhadap suatu objek, biasanya 
tercermin dalam proses pengambilan keputusan eksplisit (Lichtenstein dan Slovic, 
2006).  
Preferensi terhadap lembaga pembiayaan adalah keinginan atau 
kecenderungan seseorang untuk memilih atau tidak memilih bertransaksi di 
lembaga pembiayaan baik formal maupun nonformal. Preferensi masyarakat 
dalam memilih akses pembiayaan sangat bervariasi, karena setiap individu 
mempunyai keinginan yang berbeda-beda dalam pilihannya. 
Preferensi konsumen adalah pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang 
terhadap produk (barang atau jasa) yang dikonsumsi. Preferensi konsumen 
menunjukkan kesukaan konsumen dari berbagai pilihan produk yang ada 
(Kotler,1997). Samuelson dalam Sudarsono (1991) memperkenalkan pengetahuan 
tentang preferensi konsumen yaitu teori preferensi nyata (relieved preference). 
Setiap konsumen pasti memiliki preferensi. Preferensi ini akan mengarahkan 
konsumen dalam pembelian barang-barang kebutuhannya di pasar. Jadi apa yang 
dibelinya dipasar merupakan petunjuk atas susunan preferensi yang nyata 
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baginya. Hubungan preferensi biasanya diasumsikan memiliki tiga sifat dasar , 
yaitu : 
 a. Kelengkapan (completeness) 
  Jika A dan B merupakan dua kondisi atau situasi, maka tiap orang selalu 
harus bisa menspesifikasikan apakah :  
1. A lebih disukai daripada B  
2. B lebih disukai daripada A, atau  
3. A dan B sama-sama disukai  
Dengan dasar ini tiap orang diasumsikan tidak bingung dalam menentukan 
pilihan, sebab setiap orang tahu mana yang baik dan mana yang buruk, dan 
dengan demikian selalu bisa menjatuhkan pilihan diantara dua alternatif.  
b. Transitivitas (transitivity)  
Jika seseorang menyatakan lebih menyukai A daripada B, dan lebih 
menyukai B daripada C, maka orang tersebut harus lebih menyukai A darpada C. 
Dengan demikian seseorang tidak bisa mengartikulasikan preferensi yang saling 
bertentangan.  
c. Kontinuitas (continuity)  
Jika seseorang menyatakan lebih menyukai A daripada B ini berarti segala 
kondisi dibawah A tersebut disukai daripada kondisi dibawah pilihan B. 
Diasumsikan preferensi tiap orang mengikuti dasar di atas. Dengan demikian tiap 
orang selalu dapat membantu menyusun ranking semua situasi atau kondisi mulai 
dari yang paling disenangi hingga yang paling tidak disukai dari bermacam barang 
dan jasa yang tersedia. Seseorang yang rasional akan memilih barang yang paling 
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disenangi. Dengan kata lain, dari sejumlah alternatif yang ada orang lebih 
cenderung memilih sesuatu yang dapat memaksimumkan kepuasannya. Hal ini 
sejalan dengan konsep “barang yang lebih diminati menyuguhkan kepuasan yang 
lebih besar dari barang yang kurang diminati” (Nicholson,1994). 
Sumber pembiayaan lembaga formal yang menjadi pilihan dan dekat 
dengan masyarakat di pedesaan adalah bank pemerintah khususnya Bank BRI. 
Namun bank-bank lain seperti Bank Mandiri, Bank BNI, BPD melalui BPR dan 
BKK dan lain-lain juga dapat diakses masyarakat. Meskipun di Bank BRI tingkat 
wilayah penyaluran kredit untuk sektor pertanian relatif kecil, tapi di tingkat Unit 
Desa porsi kredit mikro pertanian, di beberapa kasus terdapat dalam porsi yang 
relatif besar. Sementara, kredit mikro informal disalurkan melalui pihak swasta 
sebagai pelepas uang, seperti bank Plecit/Kangkung (di NTB) dan bank Tuyul (di 
Jateng). Lembaga-lembaga informal ini umumnya mudah diakses oleh siapa saja 
yang memerlukan, secara cepat, jarak dekat, waktu dan besar pinjaman sesuai 
kebutuhan, dengan prosedur sederhana dan tanpa agunan, tapi dengan tingkat 
bunga yang lebih tinggi. Hubungan pinjaman demikian lebih didasarkan pada 
kepercayaan ketimbang jaminan seperti halnya institusi pembiayaan komersial 
(Nurmanaf, 2007). 
Dari berbagai sumber pembiayaan pertanian, banyak ditawarkan skimskim 
kredit untuk subsektor tanaman pangan dan hortikultura sesuai kondisi masing-
masing lokasi. Bagi para petani yang memiliki banyak keterbatasan, baik 
pendidikan maupun pengetahuan, kadang kala mengalami kesulitan dalam menilai 
berbagai skim kredit yang ditawarkan. Tingkat pengetahuan petani suatu wilayah 
15 
 
terhadap keberadaan lembaga pembiayaan umumnya masih rendah yang terkait 
dengan aksesibilitas wilayah yang bersangkutan (Hastuti, 2006). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa diantara jenis lembaga pembiayaan yang 
banyak membantu petani adalah lembaga kredit informal. Kredit pada lembaga ini 
banyak beroperasi di kalangan masyarakat petani yang umumnya mudah diakses 
karena persyaratan dan prosedur administrasi sederhana. Sumber pembiayaan 
informal tersebut meliputi pedagang (pedagang input maupun pedagang output 
pertanian), pelepas uang (dikenal sebagai rentenir) dan kelompok. Kemudahan 
aksesibilitas tersebut karena didasarkan pada prinsip kepercayaan karena sudah 
saling mengenal antara debitur dan kreditur, seperti hubungan saudara, tetangga, 
mitra kerja dan hubungan kekerabatan yang lain. 
Syukur, dkk. (1990) menginformasikan bahwa setiap lembaga permodalan 
akan mempunyai segmen pasar sendiri-sendiri tergantung kepada karakteristik 
skim kreditnya. Petani sebagai peminjam akan memilih jenis skim kredit yang 
sesuai dengan tipe usahanya. 
 
Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan sumber pembiayaannya peternak dapat dikelompokkan 
menjadi 4 yaitu: 1) peternak yang memperoleh dana dari pendanaan informal, 2) 
peternak yang memperoleh dana dari pendanaan formal, 3) peternak yang 
memperoleh dari kedua-duanya (informal dan formal), dan 4) peternak yang tidak 
memperoleh pendanaan dari mana pun atau menggunakan dana internal.  Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa pendanaan informal bersumber dari peternak, teman, 
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keluarga, dan Lembaga Keuangan Mikro, sedangkan pendanaan formal bersumber 
dari perbankan dan pemerintah (Asnawi, 2013). 
Berdasarkan sumber pembiayaan, ada dua jenis pasar kredit mikro di 
pedesaan, yaitu: 1) pasar kredit formal yang terbagi atas kredit nonprogram atau 
komersial (seperti BRI Unit Desa, BPR, koperasi, dan pegadaian) dan kredit 
program (seperti KUT dan KKP), dan 2) pasar kredit informal seperti pelepas 
uang, pedagang input/output produksi, dan penggilingan padi. Kedua kelompok 
pasar kredit tersebut memiliki pola pelayanan yang khas dalam keragaan kredit 
yang ditawarkan, target sasaran, aturan pengajuan, pengembalian kredit, dan 
pelayanan lainnya seperti pengawasan dan pembinaan usaha yang dijalankan 
nasabah (Supriatna, 2009). 
Di wilayah pedesaan, terdapat dua jenis pasar kredit atau pasar 
pembiayaan (Syukur et al., 2003), yaitu pasar pembiayaan formal dan pasar 
pembiayaan informal. Pembiayaan formal (khususnya untuk kegiatan non 
program) beroperasi di pedesaan yang dalam mekanisme pengajuan dan 
penyalurannya mengikuti mekanisme pasar. Artinya, kaidah-kaidah kelayakan 
diberlakukan secara formal, seperti tingkat bunga yang dibebankan adalah tingkat 
bunga komersial dan dilayani oleh lembaga formal. Selain itu, masih banyak lagi 
program-program serupa yang telah diimplementasikan, termasuk program 
pembiayaan yang mendukung pengembangan usaha pertanian di pedesaan. Dalam 
pelaksanaan program tersebut diakui bahwa masih banyak hambatan yang 
dihadapi. 
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Ketidakmampuan masyarakat pedesaan untuk mengakses modal dari 
lembaga keuangan komersial disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1) 
keterbatasan keberadaan lembaga keuangan komersial, 2) prosedur dan 
persyaratan yang diperlukan oleh lembaga komersial sukar dipenuhi oleh 
masyarakat pedesaan, dan 3) petani tidak mampu mengakses kredit karena 
peraturan atau pola pelayanan tersebut lebih cocok untuk usaha perdagangan 
(Ministry of Agriculture 2006). 
Temuan Supriatna, (2008) bahwa dari berbagai lembaga permodalan yang 
ada, skim kredit program (UPKD dan KKP) merupakan skim kredit yang paling 
sesuai dengan karakteristik petani kecil. Lembaga ini menerapkan suku bunga 
cukup rendah antara 18 sampai 24 persen per tahun, anggunan sertifikat dapat 
diwakili kepunyaan pengurus kelompok, kredit diberikan dalam bentuk uang 
pinjaman, kredit dikembalikan musiman setelah panen dan permohonan kredit 
dilakukan oleh pengurus kelompok tani langsung dari Bank yang ditunjuk. 
Dalam pembiayaan usaha tani tujuh puluh persen petani menggunakan 
modal sendiri. Sumber pembiayaan dari luar yang banyak diakses oleh petani 
adalah dari kelompok tani, yang merupakan kredit program dari pemerintah yang 
disalurkan lewat kelompok (PMUK). Sebenarnya petani yang berminat untuk 
mendapatkan kredit dari kelompok banyak namun karena kemampuan keuangan 
pemerintah terbatas  maka jumlah petani peserta juga dibatasi. Skim kredit 
program sangat sesuai karena suku bunganya rendah, agunan sertifikat tanah dapat 
diwakili oleh sertifikat milik pengurus kelompok tani dan pengembalian pinjaman 
dilakukan secara musiman (Rahayu, 2015). 
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Umali et al. (1978 dalam Supriatna 2008) menjelaskan bahwa salah satu 
alasan utama petani kurang akses ke lembaga formal adalah keuntungan tingkat 
bunga rendah yang diberikan dikalahkan oleh lebih banyaknya waktu dan biaya 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan kredit. Disamping itu, lembaga informal 
juga memberikan beberapa keuntungan: (a) relatif tidak ada biaya transaksi, (b) 
frekuensi berhubungan lebih cepat antara 1-3 kali dan (c) lama pengurusan kredit 
antara 1-3 hari. Pedagang saprotan dan penggilingan padi menetapkan suku bunga 
rendah yaitu 24 persen per tahun, karena mereka mengutamakan hubungan 
kerjasama dalam pemasaran. 
Melalui kebijakan pemerintah berbagai lembaga permodalan berbunga 
rendah telah berkembang di tingkat petani, seperti BRI Unit Desa, Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR), pegadaian, dan koperasi. Dengan adanya berbagai 
lembaga pembiayaan tersebut, diharapkan kebutuhan petani akan kredit berbunga 
rendah dapat terpenuhi sehingga tidak perlu meminjamnya dari pelepas uang 
(money lender) yang menetapkan suku bunga tinggi. Namun, kenyataan di 
lapangan menunjukkan, sebagian besar petani masih lebih akrab dengan sumber 
pembiayaan informal seperti pedagang sarana produksi, pelepas uang, atau 
penggilingan padi (Nurmanaf 2007; Supriatna 2008). 
Petani yang akses ke lembaga mikro formal sangat kecil hal ini 
dikarenakan beberapa kendala: (a) petani tidak memiliki agunan, (b) pembayaran 
secara bulanan tidak sesuai dengan usaha tani yang memberikan siklus produksi 
musiman dan (c) petani kecil umumnya belum familier dengan prosedur 
administrasi yang rumit. Demikian juga untuk akses lembaga keuangan syariah, 
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petani pada umumnya kurang paham atau pengetahuannya rendah tentang produk-
produk pembiayaan syariah dan resiko sepenuhnya masih ditanggung oleh petani 
(Rahayu, 2015). 
Lembaga pembiayaan informal sudah ada jauh sebelum lembaga formal 
terbentuk dan berkembang sejalan dengan tumbuhnya permintaan dari 
masyarakat. Jasa lembaga informal umumnya dilakukan oleh para pemberi 
pinjaman (money lender), seperti pelepas uang, pedagang input produksi, 
pedagang hasil panen, dan lainnya, dengan ciri khas tingkat bunga tinggi. Persepsi 
petani terhadap pola pelayanan lembaga informal dapat dilihat pada kasus petani 
pangan dan sayuran di NTB. Pola pelayanan lembaga informal pada umumnya 
lebih sesuai dengan karakteristik petani, yaitu kredit tanpa agunan atau hanya 
berlandaskan kepercayaan, bentuk kredit uang tunai, lama pinjaman 1−12 bulan 
dengan waktu pengembalian kapan saja bergantung ketersediaan uang, umumnya 
setelah panen (Supriatna, 2009). 
Bagi masyarakat pedesaan, tingkat bunga tidak selalu menjadi ukuran 
penting dalam melakukan peminjaman, tetapi yang lebih penting adalah mereka  
mempunyai kemampuan untuk membayar kembali pinjamannya. Apabila 
kemampuan itu ada makan petani tidak begitu memperhatikan bunga yang harus 
dibayar selama kredit yang diperlukan dapat diperoleh secara cepat, mudah, dan 
sesuai dengan yang dibutuhkan (Mubyarto, 1973). 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 
2016, bertempat di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Adapun alasan 
peneliti memilih lokasi tersebut yaitu karena lokasi tersebut merupakan salah satu 
wilayah dengan perkembangan peternakan sapi potong yang cukup signifikan di 
Kabupaten Gowa. 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 
menggambarkan atau menguraikan secara akurat dan sistematis terhadap variabel 
penelitian yaitu jenis dan preferensi pembiayaan usaha peternakan sapi potong di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak sapi potong di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Berdasarkan survei awal yang 
dilakukan peneliti di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa diketahui bahwa 
jumlah peternak sapi potong sebanyak 1167 peternak. Jumlah populasi peternak 
sapi potong di Kecamatan Bontonompo dapat dilihat pada Tabel 1. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peternak sapi potong yang tersebar di 
seluruh wilayah Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Total populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 1167 orang peternak sapi potong yang 
tersebar di beberapa wilayah Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
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Tabel 1. Jumlah Populasi Peternak Sapi Potong di Kecamatan Bontonompo  
No. Nama Desa/Kelurahan Jumlah (Orang) 
1 Manjapai 238 
2 Barembeng 18 
3 Bonto Langkasa Selatan 208 
4 Bonto Langkasa Utara 55 
5 Bonto Biraeng Utara 5 
6 Tamallayang 161 
7 Kalaserena 63 
8 Bontonompo 37 
9 Romanglasa 3 
10 Kalebarembeng 5 
11 Katangka 158 
12 Bategulung 188 
13 Bonto Biraeng Selatan 22 
14 Bulogading 6 
Total Populasi 1167 
Sumber: Data Sekunder, Dinas Peternakan Kabupaten Gowa, 2015. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan the two stage 
sampling technique yaitu suatu metode penarikan sampel dimana pengambilan 
pertama adalah memilih sampel dari unit-unit utama dan kemudian pada 
pengambilan kedua adalah memilih sejumlah elemen-elemen dari unit-unit utama 
yang terpilih. Teknik ini diterapkan karena populasi tersebar di beberapa 
desa/kelurahan di Kecamatan Bontonompo, dan tidak semua desa/kelurahan di 
tahap pertama akan dimasukkan dalam penelitian ini. 
Adapun tahapan dalam penentuan sampel adalah sebagai berikut: 
Tahap I: membagi wilayah penelitian berdasarkan letak/arah, yaitu bagian utara, 
selatan, barat, dan timur. Desa yang terpilih adalah yang memiliki 
jumlah populasi peternak sapi potong terbesar di masing-masing 
wilayah yaitu: 
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Bagian Utara  : Desa  Bontolangkasa Utara = 55 
Bagian Selatan : Desa Bontolangkasa Selatan = 208 
Bagian Barat  : Desa Barembeng  = 18 
Bagian Timur  : Kelurahan Tamallayang = 161 
Total      = 442 
Dari jumlah populasi tersebut, dapat ditentukan ukuran sampel yang 
digunakan sebagai sumber data dengan menggunakan rumus Slovin (Umar, 
2001): 
  n=       N 
       1 + N (e)
2 
Di mana :
 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e  = Tingkat Kelonggaran (15%) 
Dari rumus tersebut, maka dapat diketahui jumlah sampel minimal yang 
dapat digunakan, yaitu: 
n=        442 
      1 + 442 (0,15)
2 
 
  =            442 
      1 + 442 (0,0225) 
 
  =      442 
       1 + 9,945 
 
  =   442 
       10,945 
 
  = 40,38 
     
             n= 40 responden 
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Tahap II: menentukan jumlah sampel atau peternak sapi potong di Kecamatan 
Bontonompo yang akan diteliti untuk masing-masing wilayah atau 
bagian. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
Proportional Random Sampling. Pengambilan sampel secara proporsi 
dilakukan dengan mengambil subyek dari setiap strata atau setiap 
wilayah ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek dalam masing-
masing strata atau wilayah (Arikunto, 2006). 
Utara  = 
55
442
 x 40 = 5 
Selatan = 
208
442
 x 40 = 19 
Barat  = 
18
442
 x 40 = 2 
Timur = 
161
442
 x 40 = 14 
Total    = 40  
 Setelah dilakukan pengambilan sampel dengan Proportional Random 
Sampling kemudian dilanjutkan dengan metode pengambilan sampel secara acak. 
Sampel dipilih dengan cara mengundi jumlah sampel pada setiap wilayah.  
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
1. Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, pernyataan yang diberikan 
kepada peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo seperti pendapat 
peternak terhadap jenis pembiayaan sapi potong. 
2. Data kuantitatif adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam bentuk nilai 
(angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data di lapangan seperti 
24 
 
seperti umur responden, tingkat pendapatan, modal usaha, dan data kualitatif 
yang diubah ke dalam angka-angka. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo. 
2. Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-instansi 
terkait, biro pusat statistik, pemerintah setempat dan lain-lain yang telah 
tersedia dan ada kaitannya dengan penelitian ini. 
Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
1. Observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi lokasi penelitian dan peternak sapi potong di Kecamatan 
Bontonompo. 
2. Wawancara adalah pengumpulan data melalui wawancara secara langsung 
dengan peternak yang menjadi sampel penelitian. Identitas pribadi meliputi 
nama, umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan atau informasi responden.  
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. 
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan preferensi peternak sapi potong 
dalam memilih jenis pembiayaan usaha peternakan sapi potong di Kecamatan 
Bontonompo. Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalam bentuk tabel 
dan dideskripsikan. Adapun variabel dari penelitian ini yaitu jenis pembiayaan 
dan preferensi pembiayaan.  
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Sub variabel dari jenis pembiayaan terbagi atas dua yaitu pembiayaan 
internal dan eksternal dengan indikator pembiayaan sendiri dan pembiayaan 
informal. Preferensi pembiayaan diurut berdasarkan kecenderungan pilihan yang 
disukai oleh peternak (Samuelson dalam Sudarsono, 1991). Beberapa jenis 
pembiayaan usaha peternakan sapi potong dalam penelitian ini dibagi atas 6, 
menurut Asnawi (2014):  
a. Pilihan I (pembiayaan sendiri, informal, dan formal), 
b. Pilihan II (pembiayaan sendiri, formal, dan informal), 
c. Pilihan III (pembiayaan informal, sendiri, dan formal), 
d. Pilihan IV (pembiayaan informal, formal dan sendiri), 
e. Pilihan V (pembiayaan formal, sendiri dan informal), 
f. Pilihan VI (pembiayaan formal, informal dan sendiri).   
Konsep Operasional 
 Preferensi adalah kecenderungan peternak sapi potong dalam memilih sumber 
pembiayaan. 
 Sumber pembiayaan adalah sumber-sumber pembiayaan yang diperoleh oleh 
peternak sapi potong, baik pembiayaan dari lembaga formal maupun 
informal. 
 Pembiayaan formal adalah pembiayaan yang berasal dari lembaga 
pembiayaan resmi seperti perbankan dan pemerintahan. 
 Pembiayaan informal adalah pembiayaan yang berasal dari teman, keluarga, 
Lembaga Keuangan Mikro, dan tesang. 
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 Pembiayaan internal merupakan jenis pembiayaan yang berasal dari pihak 
peternak sapi potong. 
 Pembiayaan eksternal merupakan jenis pembiayaan yang berasal dari 
lembaga pembiayaan formal maupun informal. 
 Pembiayaan sendiri adalah pembiayaan usaha sapi potong yang berasal dari 
peternak sendiri. 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak Geografis dan Topografi 
 Kecamatan Bontonompo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Gowa dengan luas wilayah 30, 39 km². Kecamatan Bontonompo merupakan 
daerah dataran yang berbatasan Sebelah Utara Kecamatan Bajeng, Sebelah 
Selatan Kecamatan Bontonomopo Selatan, Sebelah Barat dan Sebelah Timur 
Kabupaten Takalar. Dengan jumlah desa/kelurahan sebanyak 14 ( empat belas ) 
desa/kelurahan dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota 
Kecamatan Bontonompo adalah Tamallayang dengan jarak sekitar 16 km dari 
Sungguminasa. 
Keadaan Penduduk 
 Penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 
suatu daerah, penduduk dengan jumlah tinggi di suatu daerah padat, diimbangi 
dengan kualitas sumber daya manusia yang handal di berbagai bidang akan 
mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya. Oleh karena itu 
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting 
untuk dapat meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal 
dalam pembangunan daerah.  
 Jumlah penduduk di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat 
dilihat  pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin  
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki-laki 
Perempuan 
19. 650 
21. 488 
47,77 
52,23 
Jumlah 41. 138 100,00 
          Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Bontonompo dalam angka tahun 2015. 
28 
 
 Tabel 2. Menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa adalah 41.138 jiwa. Dari jumlah tersebut, sebagian besar 
penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 21.488 jiwa dengan 
persentase 52,23 %, sedangkan untuk penduduk yang berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 19.650 jiwa dengan persentase 47,77 %. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Desa di Kecamatan Bontonompo 
No Desa 2013 (jiwa) 2014 (jiwa)  
1. Manjapai 3.337 3.300  
2. Barembeng 3.528 3.488  
3. Kalebarembeng 3.477 3.438  
4. Bontolangkasa Selatan 3.462 3.423  
5. Bategulung 1.766 1.746  
6. Bontolangkasa Utara 2.713 2.683  
7. Katangka 1.958 1.936  
8. Kalaserena 3.021 2.987  
9. Tamallayang 3.311 5.252  
10. Bontonompo 4.154 4.107  
11. Bontobiraeng Selatan 3.039 3.005  
12. Bontobiraeng Utara 1.815 1.795  
13. Romanglasa 2.433 2.406  
14. Bulogading 1.590 1.572  
 Jumlah 41.604 41.138  
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Bontonompo dalam angka tahun 2015. 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan Bontonompo 
dengan jumlah penduduk terbanyak menurut desa yaitu Desa Barembeng dengan 
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jumlah penduduk yaitu 3.488 jiwa. Sedangkan desa dengan jumlah penduduk 
terendah yaitu Desa Bulogading dengan jumlah penduduk 1.572 jiwa. 
Jumlah Populasi Ternak di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
 Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa merupakan salah satu 
Kecamatan  yang memiliki jumlah populasi ternak sapi potong lebih tinggi di 
bandingkan jenis ternak besar lainnya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Jumlah Populasi Ternak Besar di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 
1. Sapi Potong 3.647 
2. Kerbau 38 
3. Kuda 6 
4. Kambing 161 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Bontonompo dalam angka tahun 2015. 
Kecamatan Bontonompo berpotensi untuk pengembangan peternakan 
terutama sapi potong dilihat dari populasi  sapi potong yang jumlahnya mencapai 
3.647 ekor. Hal ini berarti bahwa di Kecamatan Bontonompo mempunyai potensi 
yang besar untuk pengembangan ternak sapi potong didukung oleh faktor lahan 
yang luas dan lingkungan sosial yang mendukung. 
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KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Umur 
 Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas 
seseorang dalam bekerja dan berfikir. Seseorang yang memiliki umur lebih muda 
cenderung akan memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat daripada mereka yang 
memiliki umur yang lebih tua. Adapun klasifikasi respoden berdasarkan umur di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 25 – 32 2 5 
2 33 – 40 8 20 
3 41 – 48 5 12,5 
4 49 – 56 9 22,5 
5 57 – 64 11 27,5 
6 65 – 72 5 12,5 
Jumlah 40 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Tabel  5. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur antara 
57–64 tahun yaitu 11 orang (27,5%). Hal ini berarti bahwa rata-rata peternak di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa masih berada pada kelompok usia 
produktif untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan usahanya. Kemampuan 
bekerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor umur. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Triyono (2009) yang menyatakan bahwa usia produktif akan 
menanggung beban dalam memenuhi kebutuhan non produktif karena usia 
produktif mempunyai kemampuan fisik lebih baik dibandingkan dengan usia non 
produktif. 
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Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja peternak, 
dengan adanya perbedaan fisik antara laki – laki dengan perempuan akan 
berdampak pada  hasil kerja yang dilakukan. Klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin yang ada di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki – Laki  34 85 
2 Perempuan 6 15 
Jumlah 40 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Tabel 6. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki 
yaitu sebanyak 34 orang (85 %), Sedangkan responden perempuan hanya 6 orang 
(15 %). Hal ini menandakan bahwa laki-laki yang mempunyai peran penting 
dalam usaha peternakan sapi potong sedangkan peranan perempuan yang bekerja 
biasanya hanya membantu suami sebagai tenaga kerja keluarga dan harus 
mengurus urusan rumah tangga.  
Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan sangatlah penting dalam rangka mencapai kemajuan disemua 
bidang kehidupan, tanpa pendidikan tidak dapat menggali potensi yang ada pada 
diri petani – peternak. Pendidikan dapat mempengaruhi kinerja dan kemampuan 
berfikir, terutama dalam menyerap keterampilan teknis maupun teknologi dalam 
rangka pencapai tingkat produksi yang optimal, dimana semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula dalam menyerap teknologi. 
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Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 S1 4 10 
2 SMA 11 27,5 
3 SMP 7 17,5 
4 
5 
SD 
Tidak Sekolah 
15 
3 
37,5 
7,5 
          Jumlah 40 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
Tabel 7. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 
tingkat pendidikan SD (Sekolah Dasar) sebanyak 15 orang (37,5%), hal ini 
menandakan bahwa mayoritas peternak berpendidikan rendah karena mereka 
masih beranggapan bahwa usaha peternakan tidak perlu adanya pendidikan yang 
tinggi. Salah satu yang menjadi acuan dalam pengambilan keputusan adalah 
tingkat pendidikan dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
akan berani dalam menentukan keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat Risqina 
(2011), yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam 
mempengaruhi pola pikir seseorang terutama dalam hal pengambilan keputusan 
dan pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Anggota 
keluarga tersebut baik keluarga inti maupun keluarga batih. Anggota keluarga 
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yang dimiliki dapat memberikan dampak positif dalam usaha peternakan sapi 
potong karena anggota keluarga yang dimiliki tersebut dapat digunakan sebagai 
tenaga kerja. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang 
ada di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1 – 2 3 7,5 
2 3 – 4 16 40 
3 5 – 6 19 47,5 
4 7 – 8 1 2,5 
5  9 – 10 1 2,5 
Jumlah 40 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Tabel 8. Menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah 
tanggungan keluarga 5-6 yaitu 19 orang (47,5 %). Dalam proses produksi 
dibutuhkan tenaga kerja, dimana anggota keluarga dapat digunakan sebagai 
tenaga kerja atau dapat membantu dalam proses produksi sehingga banyaknya 
anggota keluarga dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan menghemat biaya 
produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Andarwati dan Budi (2007), anggota 
keluarga selain sebagai tanggungan/beban ternyata mempunyai sisi positif yaitu 
apabila mereka termasuk dalam usia produktif, sehingga bisa dijadikan sebagai 
tenaga kerja keluarga yang dapat membantu dalam tatalaksana baik dalam 
pekerjaan rumah tangga maupun dalam usaha peternakan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis-Jenis Pembiayaan Usaha Peternakan Sapi Potong di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
 
Pembiayaan adalah suatu modal yang diperlukan untuk membuat suatu 
usaha. Pembiayaan sendiri merupakan hal yang paling vital dalam pembuatan 
usaha baru. Yang paling utama pembiayaan biasanya menggunakan uang modal, 
terkadang modal yang besar dibutuhkan untuk membuat suatu usaha baru. Namun 
tidak sedikit pula usaha yang mebutuhkan modal kecil tapi menghasilkan 
keuntungan yang besar (Muhammad, 2005). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa dapat diketahui bahwa terdapat beberapa jenis pembiayaan yang 
digunakan oleh peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo. Adapun jenis 
pembiayaan yang digunakan oleh peternak sapi potong di sana yaitu pembiayaan 
sendiri dan pembiayaan dari luar yang terbagi atas pembiayaan formal dan 
pembiayaan informal. 
1. Pembiayaan Sendiri (Internal) 
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan peternak sapi 
potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, mayoritas peternak sapi 
potong  menggunakan pembiayaan sendiri dalam menjalankan usaha peternakan 
sapi potongnya. Pembiayaan yang bersumber dari peternak berasal dari hasil 
penjualan ternak yang dimiliki. Alasan peternak menggunakan jenis pembiayaan 
ini karena mereka menganggap bahwa dengan pembiayaan yang berasal dari hasil 
penjualan  produk peternakan lebih mudah diperoleh dan tidak perlu berbelit-
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berbelit. Selain itu, alasan lain yang dikemukakan oleh peternak sapi potong di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu mereka menggunakan 
pembiayaan sendiri karena dianggap belum membutuhkan tambahan biaya dari 
luar untuk menjalankan usaha peternakannya. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Asnawi (2014) bahwa pembiayaan internal 
dipilih oleh peternak terutama yang berasal dari hasil kegiatan usaha yang 
diperoleh pada periode sebelumnya dengan pertimbangan bahwa pembiayaan ini 
merupakan yang paling aman.  Alasannya karena tidak ada kewajiban untuk 
mengembalikan kepada pemberi pinjaman, peternak dapat mengukur seberapa 
besar modal (jumlah uang tunai) yang dikeluarkan dapat menghasilkan sejumlah 
penerimaan; selain itu tidak adanya risiko yang dapat ditanggung apabila terjadi 
kemungkinan tidak dapat mengembalikan utang kepada pemberi pinjaman. 
2. Pembiayaan Eksternal 
 Adapun jenis pembiayaan eksternal yang terdapat di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu terbagi atas dua: 
 Pembiayaan Informal 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa jenis 
pembiayaan informal di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Pembiayaan 
informal yang pertama yaitu berupa pinjaman dari orang-orang terdekat peternak 
seperti teman dekat, keluarga dan teman sesama anggota kelompok tani. Beberapa 
peternak di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa menggunakan jenis 
pembiayaan ini dikarenakan hubungan antara teman dan keluarga dianggap akan 
lebih mempermudah mereka dalam memperoleh pinjaman tersebut. Selain 
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pinjaman dari orang-orang terdekat peternak, pembiayaan informal lain yang 
ditemukan berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan peternak sapi 
potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu terdapat pelepas uang 
yang dimana juga menjadi pilihan alternatif beberapa peternak dalam memperoleh 
tambahan pembiayaan untuk menjalankan usaha peternakannya. Pembiayaan yang 
diperoleh dari pelepas uang ini menurut para peternak agak memberatkan proses 
pengembalian nya dikarenakan jumlah suku bunga yang cukup tinggi, akan tetapi 
hal ini tetap menjadi pilihan beberapa peternak dikarenakan kebutuhan mendesak 
dan proses untuk memperoleh pinjaman yang lebih mudah. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hastuti (2006) bahwa para petani 
beranggapan bahwa lembaga informal memiliki prosedur administrasi sederhana, 
pencairan pinjaman cepat/tepat waktu sesuai kebutuhan tapi dengan tingkat bunga 
lebih tinggi. Namun demikian, penilaian petani terhadap tingkat bunga sangat 
relatif. Beberapa diantara mereka beranggapan bahwa dengan kesediaan 
memberikan pinjaman lebih diartikan sebagai “bantuan” atau “pertolongan” 
terhadap mereka dalam mengatasi masalah pembiayaan usaha tani. 
 Pembiayaan Formal 
Selain pembiayaan informal, di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
juga terdapat jenis pembiayaan formal. Jenis pembiayaan ini merupakan jenis 
pembiayaan yang berasal dari pemerintah dan lembaga keuangan resmi seperti 
bank. Selain memperoleh tambahan pembiayaan dari teman, keluarga, maupun 
pelepas uang, kebanyakan peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa juga memperoleh tambahan pembiayaan dari lembaga keuangan 
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resmi seperti bank dan juga bantuan dari pemerintah. Adapun bank yang menjadi 
pilihan peternak untuk melakukan pengajuan pinjaman yaitu Bank BRI dan Bank 
BNI. Selain dari bank, bantuan pemerintah juga menjadi salah satu sumber 
pembiayaan yang digunakan peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa dalam menjalankan usahanya. Salah satu bantuan pemerintah 
yang pernah disalurkan yaitu berupa bantuan bibit ternak yang diperoleh setelah 
proses pengajuan proposal bantuan pada kementrian pertanian. Menurut 
Nurmanaf (2007), sumber pembiayaan lembaga formal yang menjadi pilihan dan 
dekat dengan masyarakat di pedesaan adalah bank pemerintah khususnya Bank 
BRI. Namun bank-bank lain seperti Bank Mandiri, Bank BNI, BPD melalui BPR 
dan BKK dan lain-lain juga dapat diakses masyarakat. Meskipun di Bank BRI 
tingkat wilayah penyaluran kredit untuk sektor pertanian relatif kecil, tapi di 
tingkat Unit Desa porsi kredit mikro pertanian, di beberapa kasus terdapat dalam 
porsi yang relatif besar.  Adapun jenis pembiayaan yang paling banyak digunakan 
oleh peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dapat 
dilihat pada  Tabel 9. 
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Tabel 9. Jenis Pembiayaan yang Digunakan oleh Peternak Sapi Potong di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
No. Jenis Pembiayaan Jumlah (orang) Persentasi (%) 
1. Pembiayaan Sendiri 8 20 
2. Pembiayaan sendiri dan pembiayaan informal 16 40 
3. Pembiayaan sendiri dan pembiayaan formal 4 10 
4. Pembiayaan informal 3 7,5 
5. Pembiayaan sendiri, informal, dan formal 9 22,5 
 Total 40 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
 Tabel 9. Menunjukkan bahwa jenis pembiayaan yang paling banyak 
digunakan oleh peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa yaitu selain menggunakan pembiayaan sendiri juga memilih pembiayaan 
informal  sebanyak 16 orang dengan persentasi 40%.    
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan peternak di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa diketahui bahwa peternak yang 
menggunakan hanya pembiayaan sendiri yaitu sebanyak 8 orang dengan 
peresentasi 20%. Peternak menjelaskan bahwa jenis pembiayaan ini mereka 
gunakan dengan alasan adanya peternak yang merasa belum membutuhkan 
tambahan biaya dari luar untuk mengembangkan usaha peternakannya. Hal ini 
disebabkan belum adanya keinginan oleh peternak terkait untuk lebih 
memperbesar skala usaha peternakan yang dimiliki saat ini. Selain itu, beberapa 
peternak lainnya menjelaskan bahwa jumlah pemasukan yang dihasilkan dari hasil 
produksi peternakan yang dimiliki sudah mencukupi untuk menjalankan usaha 
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peternakan yang saat ini dijalankan tanpa harus melakukan penambahan 
pembiayaan dari luar. Adapaun alasan lain peternak menggunakan jenis 
pembiayaan ini dikarenakan sulitnya mereka untuk memperoleh pinjaman dari 
lembaga keuangan resmi seperti bank dikarenakan persyaratan yang belum dapat 
mereka penuhi. 
Berdasarkan survey yang telah dilakukan, sebanyak 16 orang peternak sapi 
potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa menggunakan jenis 
pembiayaan sendiri dan informal. Alasan peternak menggunakan dua jenis 
pembiayaan ini dikarenakan ketika mereka merasa pembiayaan sendiri sudah 
tidak mencukupi untuk mengembangkan usaha peternakannya maka mereka harus 
mendapatkan tambahan pembiayaan dari luar yang dimana sebanyak 16 orang 
peternak ini memilih pembiayaan informal. Pembiayaan informal ini mereka 
peroleh berupa pinjaman dari teman dekat, keluarga, dan rentenir.  
Dari 16 orang peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa sebanyak 2 orang memperoleh pinjaman dari teman dekat dengan alasan 
mereka dapat memperoleh pinjaman dengan mudah, hal ini dikarenakan adanya 
rasa saling percaya antar sesama teman, baik itu teman dekat maupun teman 
sesama kelompok tani ternak sehingga akses peternak pada jenis pembiayaan ini 
tidak berbelit-belit dan bisa didapatkan pada saat itu juga dengan proses 
pengembalian yang lebih fleksibel. Selain dari teman dekat, 5 orang peternak 
memperoleh penambahan biaya berupa pinjaman dari keluarga. Hal yang 
dikemukakan oleh 5 orang peternak ini hampir sama dengan alasan 2 orang 
peternak yang memperoleh pinjaman dari teman dekat bahwa pinjaman yang 
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mereka peroleh dari keluarga tidak memerlukan proses yang panjang dengan 
modal kepercayaan dan asas saling tolong menolong keluarga yang kemudian 
menjadi alasan jenis pembiayaan ini cukup mudah untuk diakses.  
Jenis pembiayaan informal berikutnya yang diakses oleh peternak yaitu 
pinjaman dari rentenir. Sebanyak 9 orang peternak sapi potong di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa mengakses jenis pembiayaan ini dengan alasan 
mereka sudah tidak mampu memperoleh pinjaman dari teman dan keluarga, 
sehingga mereka beranggapan bahwa satu-satunya pilihan yang dapat mereka 
gunakan adalah dengan melakukan pinjaman dari rentenir. Meskipun diketahui 
bahwa pinjaman yang diperoleh dari rentenir harus dikembalikan dengan suku 
bunga yang cukup tinggi namun jenis pembiayaan informal ini banyak dipilih 
oleh peternak. Hal ini dikarenakan kebutuhan mendesak peternak yang 
mengharuskan mereka mendapat tambahan pembiayaan dari luar baik itu untuk 
mengembangkan usaha peternakan nya atau pun untuk mempertahankan usaha 
peternakannya agar masih bisa tetap berjalan. Kemudahan peternak untuk 
mengakses jenis pembiayaan ini menjadi hal yang paling mutlak mengapa 
peternak banyak menggunakannya meskipun pengembaliannya dengan jumlah 
yang cukup besar. Kebanyakan peternak mengakses pembiayaan ini karena 
ketidak mampuan mereka untuk mengakses jenis pembiayaan lain seperti 
pembiayan dari lembaga formal yang mengharuskan peminjam untuk 
memasukkan jaminan seperti sertifikat tanah atau pun bangunan yang dimana 
sebagian peternak tidak memiliki jaminan tersebut. 
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Selain pembiayaan sendiri dan pembiayaan informal, peternak sapi potong 
di Kecamatan Bontonompo juga menggunakan pembiayaan sendiri dan 
pembiayaan formal yaitu sebanyak 4 orang peternak. Peternak memperoleh 
penambahan biaya dari luar ada yang berupa bantuan dari pemerintah dan 
pinjaman dari bank. Adapun jenis bantuan dari pemerintah yang mereka peroleh 
yaitu berupa bantuan bibit ternak sapi potong. Bantuan ini diperoleh dengan 
melakukan pengajuan proposal pada pemerintah. Adapun jumlah bibit ternak yang 
mereka peroleh yaitu sebanyak 26 ekor ternak sapi potong. Selain bantuan dari 
pemerintah, akses pembiayaan formal lainnya diperoleh dari pinjaman pada bank. 
Salah satu bank yang menjadi pilihan peternak yaitu Bank BNI. Jenis kredit yang 
diperoleh adalah „Kredit Usaha Rakyat‟ yang dimana jenis kredit ini mereka 
peroleh setelah mengajukan proposal peminjaman pada bank dengan 
menjaminkan sertifikat tanah. KUR adalah kredit atau pembiayaan yang diberikan 
oleh perbankan kepada Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK) 
yang feasible tapi belum bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki 
prospek bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk mengembalikan. 
Program ini diperuntukkan untuk membantu pembiayaan yang dibutuhkan oleh 
UKM untuk mengembangkan kegiatan usahanya. Jangka waktu pengembalian 
pinjaman yang diberikan oleh bank sekitar 3 tahun. Peternak menganggap bahwa 
jangka waktu tersebut cukup panjang sehingga mereka merasa lebih mudah dalam 
mengangsur kredit tersebut. 
Dari 40 orang peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa sebanyak 3 orang diantaranya menjalankan usaha peternakannya dengan 
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menggunakan jenis pembiayaan informal yaitu berupa pinjaman yang bersunber 
dari keluarga dan rentenir.  Hal ini disebabkan karena memperoleh pinjaman dari 
keluarga dan rentenir lebih mudah yaitu cukup dengan modal kepercayaan antara 
peternak dan pemberi pinjaman. Pinjaman ini selanjutnya digunakan untuk 
memulai sebuah usaha peternakan sapi potong. 
Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan terdapat 9 orang peternak 
sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa menggunakan ketiga 
jenis pembiayaan yaitu pembiayaan sendiri, pembiayaan informal dan pembiayaan 
formal. Adapun jenis pembiayaan informal yang mereka gunakan yaitu 3 orang 
diantara nya memperoleh pinjaman dari teman, 5 orang dari keluarga dekat dan 1 
orang dari rentenir. Sedangkan pembiayaan formal yang mereka peroleh ada yang 
berupa bantuan bibit ternak sapi potong sebanyak 35 ekor. Selain dari bantuan 
pemerintah jenis pembiayaan formal yang diakses oleh peternak yaitu berupa 
pinjaman yang diperoleh dari bank. Adapun bank yang menjadi pilihan peternak 
yaitu Bank BRI dengan jenis pinjaman yaitu KMK. KMK atau Kredit Modal 
Kerja adalah kredit untuk membiayai operasional usaha termasuk kebutuhan 
untuk pengadaan bahan baku, proses produksi, piutang dan persediaan, yang dapat 
mereka kembalikan dalam jangka waktu 3 tahun.  Peternak beranggapan bahwa 
bantuan dari pemerintah maupun pinjaman yang mereka peroleh dari bank sangat 
membantu dalam mengembangkan usaha peternakan sapi potongnya. Selain itu 
mereka memperoleh pinjaman dari pembiayaan informal seperti pinjaman dari 
teman, keluarga ataupun rentenir. Alasan peternak harus mengakses ketiga jenis 
pembiayaan ini dikarenakan jumlah ternak yang dipelihara cukup besar sementara 
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peternak tidak memiliki modal kerja yang dapat digunakan untuk membiayai 
kegiatan operasional usaha peternakan yang dijalankan.  
 
Preferensi Pembiayaan Usaha Peternakan Sapi Potong di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa preferensi peternak terhadap jenis pembiayaan 
yang paling banyak dipilih dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Preferensi Pembiayaan Usaha Peternakan Sapi Potong di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
No Preferensi Pembiayaan Jumlah Peternak Persentasi (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Pilihan I 
Pilihan II 
Pilihan III 
Pilihan IV 
Pilihan V 
Pilihan VI 
16 
14 
2 
1 
4 
3 
40 
35 
5 
2,5 
10 
7.5 
Total 40 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2016. 
Keterangan: 
 Pilihan I (pembiayaan sendiri, informal, dan formal), 
 Pilihan II (pembiayaan sendiri, formal, dan informal), 
 Pilihan III (pembiayaan informal, sendiri, dan formal), 
 Pilihan IV (pembiayaan informal, formal dan sendiri), 
 Pilihan V (pembiayaan formal, sendiri dan informal), 
 Pilihan VI (pembiayaan formal, informal dan sendiri).   
  
Tabel 10. menunjukkan bahwa jenis pembiayaan yang paling banyak 
dipilih oleh peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
yaitu pada pilihan I yang bersumber dari pembiayaan sendiri kemudian diikuti 
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pembiayaan informal lalu pembiayaan formal yaitu sebanyak 16 orang peternak 
dengan persentasi 40%. Berdasarkan hasil wawancara dengan peternak sapi 
potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa jenis pembiayaan yang 
menjadi pilihan utama bagi peternak yaitu pembiayaan sendiri. Mereka 
berpendapat bahwa jenis pembiayaan ini merupakan jenis yang paling mudah 
untuk mereka peroleh. Selain itu, jenis pembiayaan ini mereka gunakan karena 
mereka menganggap bahwa mereka belum membutuhkan tambahan dana dari luar 
untuk menjalankan usaha peternakannya. 
Peternak sapi potong di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa setelah 
memilih jenis pembiayaan sendiri sebagai pilihan utamanya kemudian mereka 
memilih jenis pembiayaan informal sebagai jenis pembiayaan yang menjadi 
alternatif pilihan setelah pembiayaan yang berasal dari hasil produksinya. Jenis 
pembiayaan informal ini dipilih oleh peternak sapi potong dengan alasan mereka 
lebih mudah untuk memperolehnya tanpa harus melalui proses administrasi yang 
terkadang dianggap berbelit-berbelit. Pinjaman yang mereka peroleh dapat berasal 
dari teman dekat, keluarga ataupun teman sesama anggota koperasi. Selain itu, 
beberapa peternak juga memperoleh pinjaman dari rentenir dengan alasan 
pinjaman lebih mudah didapatkan pada saat itu juga tanpa proses yang panjang 
meskipun dengan suku bunga yang cukup tinggi.  
Pembiayaan formal menjadi pilihan terakhir yang dipilih oleh peternak 
sapi potong di Kecamatan Bontonompo. Hal ini dikarenakan proses peminjaman 
dari lembaga formal seperti bank membutuhkan proses administrasi yang panjang 
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dan sebagian peternak tidak memiliki jaminan yang dimana menjadi persyaratan 
utama dalam pengajuan pinjaman. 
 Sesuai dengan pendapat Rahayu (2015) bahwa petani yang akses ke 
lembaga mikro formal sangat kecil hal ini dikarenakan beberapa kendala yaitu 
petani tidak memiliki agunan, pembayaran secara bulanan tidak sesuai dengan 
usaha tani yang memberikan siklus produksi musiman dan petani kecil umumnya 
belum familier dengan prosedur administrasi yang rumit. Ditambahkan oleh 
Asnawi (2014) bahwa petani akses ke pembiayaan informal atau non bank 
diseabkan karena sumber pembiayaan ini lebih fleksibel, lebih mudah dan relatif 
cepat, biasanya peternak akan memperoleh pinjaman pada saat kapan uang 
tersebut dibutuhkan. Alasan lainnya adalah pembiayaan seperti ini tidak memiliki 
prosedur yang panjang, tidak membutuhkan collateral sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diperoleh karena cukup dengan modal kepercayaan antara peternak 
dengan orang yang memberikan pinjaman. 
 Pilihan kedua yaitu pembiayaan sendiri, formal, dan informal. Pilihan 
kedua ini dipilih oleh 14 orang peternak dengan persentasi 35%. Pada pilihan 
kedua ini jenis pembiayaan yang dipilih setelah pembiayaan sendiri yaitu 
pembiayaan formal dengan alasan peternak lebih menyukai pembiayaan yang 
berasal dari lembaga formal seperti bank dan pemerintah dikarenakan jumlah suku 
bunga yang ditawarkan oleh lembaga keuangan resmi seperti bank lebih rendah. 
Selain itu bantuan pemerintah juga dianggap sebagai hal yang sangat membantu 
dalam menambahkan pembiayaan usaha peternakan sapi potong. Kemudian 
terakhir dipilih adalah pembiayaan informal. 
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 Preferensi pembiayaan yang paling sedikit dipilih oleh peternak di 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu pada pilihan IV yaitu 
pembiayaan informal, formal, dan sendiri dengan jumlah 1 orang dengan 
persentasi 2,5%. Alasan peternak memilih pembiayaan informal sebagai pilihan 
pertama dikarenakan peternak lebih senang untuk menggunakan pembiayaan yang 
berasal dari luar peternak itu sendiri.  
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PENUTUP 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan  
1. Jenis pembiayaan yang terdapat di Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa yaitu jenis pembiayaan sendiri yang bersumber dari hasil penjualan 
produk peternakan, pembiayaan informal yaitu yang bersumber dari 
pinjaman orang-orang terdekat peternak seperti teman, keluarga serta 
pinjaman dari pelepas uang, dan pembiayaan formal yaitu berasal dari 
pemerintah dan lembaga keuangan resmi seperti bank.  
2. Preferensi pembiayaan yang paling banyak dipilih oleh peternak adalah 
pembiayaan yang bersumber dari peternak sendiri diikuti dengan 
pembiayaan informal dan pembiayaan formal. 
Saran 
 Untuk meningkatkan akses pembiayaan terhadap peternak maka sebaiknya 
kendala yang dihadapi pada pembiayaan formal itu bisa diatasi dengan cara 
meningkatkan akses informasi dan prosedur untuk memperoleh pinjaman serta 
persyaratan-persyaratan yang perlu disediakan oleh peternak lebih dimudahkan. 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
JENIS DAN PREFERENSI PEMBIAYAAN USAHA PETERNAKAN SAPI 
POTONG DI KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA 
 
Hari/Tgl  :       No. 
Responden: 
Identitas Responden : 
Nama  
Umur  
Agama  
Jenis kelamin  
Alamat   
Jumlah anggota keluarga  
Tingkat pendidikan  
Pendapatan  
 
Jenis Pembiayaan Sapi Potong 
1. Dalam menjalankan usaha peternakan Anda dari mana sumber 
pembiayaannya? 
a. pembiayaan sendiri 
b. pembiayaan dari luar 
2. Jika berasal dari pembiayaan sendiri, apa alasannya? 
3. Jika dari pembiayaan dari luar, dari mana sumbernya? 
a. Perbankan 
b. Pemerintah 
c. Teman, keluarga, rentenir, lkm 
4. Jika berasal dari perbankan 
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a. Dari bank apa? 
b. Berapa jumlah pinjaman yang diperlukan? 
c. Sejak kapan Bapak/Ibu memperoleh pinjaman dari bank? 
d. Sudah berapa kali Bapak/Ibu memperoleh pinjaman tersebut? 
e. Jenis kredit apa yang anda peroleh? 
f. Berapa jumlah angsuran yang harus dibayar dan berapa kali? 
5. Apa kendala yang anda hadapi pada saat mengusulkan pinjaman 
tersebut? 
6. Apa persyaratan yang harus disiapkan? 
7. Jika berasal dari pemerintah, jenis pembiayaan apa yang anda peroleh? 
8. Bagaimana Anda bisa memperolehnya? 
9. Dari mana lagi sumber pembiayaan Anda? 
a. Teman 
b. Keluarga 
c. Rentenir 
d. LKM 
e. Teman sesama anggota kelompok tani 
f. Lainnya, sebutkan 
10. Jika Anda harus memilih pembiayaan yang ada, coba urutkan pilihan 
Anda: 
a. Pilihan I : pembiayaan sendiri, informal, dan formal 
b. Pilihan II : pembiayaan sendiri, pembiayaan formal, dan informal 
c. Pilihan III: pembiayaan informal, sendiri, dan formal 
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d. Pilihan IV: pembiayaan informal, formal dan sendiri 
e. Pilihan V : pembiayaan formal, sendiri dan informal 
f. Pilihan VI: pembiayaan formal, informal dan sendiri 
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Lampiran 2. Identitas Responden Peternak Sapi Potong di Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. 
No Nama Umur 
(Tahun) 
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan Jumlah Anggota 
Keluarga 
(Orang) 
Jumlah 
Kepemilikan 
Ternak (Ekor) 
1 H.M.Dg Jowa 60 Laki-Laki SD 6 4 
2 Maddo Dg Tutu 60 Laki-Laki SMP 4 5 
3 Sangkala 72 Laki-Laki - 2 2 
4 Ballaco 70 Laki-Laki - 5 3 
5 Burhanuddin 42 Laki-Laki SMA 5 4 
6 Rajamuddin 25 Laki-Laki SMA 3 1 
7 H. Dg Lallo 57 Laki-Laki SMP 4 4 
8 Arif Dg Najang 43 Laki-Laki SMA 4 3 
9 B. Dg Tiro 55 Laki-Laki SD 6 3 
10 Hasbiana 36 Perempuan SMA 4 3 
11 Buang 38 Laki-Laki SMA 3 2 
12 S. Dg Ngintang 60 Perempuan SD 7 4 
13 Agus Salim 40 Laki-Laki SMA 5 2 
14 H. Dg Ronrong 56 Laki-Laki SMP 5 2 
15 Murni 28 Perempuan SMP 3 2 
16 Idawati 35 Perempuan SMA 4 4 
17 K. Dg Na‟ga 60 Laki-Laki SD 6 3 
18 Bahtiar Tobo 55 Laki-Laki S1 6 3 
19 Anshar Dg Talli 50 Laki-Laki SMA 4 8 
20 Muhajji Dg Sikki 57 Laki-Laki SD 5 5 
21 Sompo Nyulle 68 Laki-Laki SMP 5 4 
22 Dg Ngero 63 Laki-Laki SD 4 2 
23 Tahir Dg Tutu 40 Laki-Laki SMA 3 3 
24 Simbung Ngimba  72 Laki-Laki - 6 2 
25 Mansyur 55 Laki-Laki SD 5 8 
26 Madi Dg Naba 58 Laki-Laki SMP 4 6 
27 Dg Gassing 70 Laki-Laki SD 5 3 
28 Juna Dg Sikki 50 Laki-Laki SD 4 3 
29 Ramba Dg Situju 62 Laki-Laki SD 6 4 
30 Mahmud Dg Lau 60 Laki-Laki SD 2 5 
31 Darmawan  40 Laki-Laki S1 6 30 
32 Syarifuddin Tiro 35 Laki-Laki SMA 10 50 
33 Dg Lewa 63 Laki-Laki SD 4 4 
34 Kaharuddin 47 Laki-Laki S1 5 3 
 35 H. Saharuddin 45 Laki-Laki S1 5 20 
 36 Salma Dg Bau 50 Perempuan SMP 4 7 
 37 Bombang 52 Perempuan SD 3 4 
 38 Arifin Hamzah 40 Laki-Laki SMA 5 6 
 39 Baharuddin 45 Laki-Laki SMA 5 6 
 40 Makku 65 Laki-Laki SD 2 2 
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Lampiran 3. Jenis Pembiayaan yang Digunakan oleh Peternak Sapi Potong di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa. 
No Nama Responden 
Preferensi Pembiayaan 
 
Pembiayaan 
Sendiri 
Pembiayaan 
sendiri dan 
pembiayaan 
informal 
Pembiayaan 
sendiri dan 
pembiayaan 
formal 
 
Pembiayaan 
informal 
 
Pembiayaan 
sendiri, 
informal, 
dan formal 
 
1 H.M.Dg Jowa  √ 
 
   
2 Maddo Dg Tutu  √ 
 
   
3 Sangkala  √ 
 
 
   
4 Ballaco   √ 
 
  
5 Burhanuddin     √ 
 
6 Rajamuddin √ 
 
    
7 H. Dg Lallo  √ 
 
   
8 Arif Dg Najang    √ 
 
 
9 B. Dg Tiro     √ 
 
10 Hasbiana  √ 
 
   
11 Buang  √ 
 
   
12 S. Dg Ngintang   √ 
 
  
13 Agus Salim √ 
 
    
14 H. Dg Ronrong     √ 
 
15 Murni  √ 
 
   
16 Idawati    √ 
 
 
17 K. Dg Na‟ga √ 
 
    
18 Bahtiar Tobo     √ 
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19 Anshar Dg Talli    √ 
 
 
20 Muhajji Dg Sikki  √ 
 
   
21 Sompo Nyulle √ 
 
    
22 Dg Ngero  √ 
 
   
23 Tahir Dg Tutu     √ 
 
24 Simbung Ngimba   √ 
 
   
25 Mansyur  √ 
 
   
26 Madi Dg Naba   √ 
 
  
27 Dg Gassing     √ 
 
28 Juna Dg Sikki √ 
 
    
29 Ramba Dg Situju     √ 
 
30 Mahmud Dg Lau  √ 
 
   
31 Darmawan      √ 
 
32 Syarifuddin Tiro √ 
 
    
33 Dg Lewa  √ 
 
   
34 Kaharuddin  √ 
 
   
35 H. Saharuddin √ 
 
    
36 Salma Dg Bau   √ 
 
  
37 Bombang     √ 
 
38 Arifin Hamzah √ 
 
    
39 Baharuddin  √ 
 
   
40 Makku  
 
√ 
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Lampiran 4. Preferensi Pembiayaan Usaha Peternakan Sapi Potong di Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
No Nama Responden 
Preferensi Pembiayaan 
 
 
Pilihan I Pilihan II Pilihan III 
 
 
Pilihan IV 
 
 
Pilihan V 
 
 
Pilihan VI 
1 H.M.Dg Jowa  √ 
 
    
2 Maddo Dg Tutu √ 
 
     
3 Sangkala  √ 
 
    
4 Ballaco   √ 
 
   
5 Burhanuddin √ 
 
     
6 Rajamuddin √ 
 
     
7 H. Dg Lallo  √ 
 
    
8 Arif Dg Najang      √ 
 
9 B. Dg Tiro     √ 
 
 
10 Hasbiana  √ 
 
    
11 Buang     √ 
 
 
12 S. Dg Ngintang √ 
 
     
13 Agus Salim  √ 
 
    
14 H. Dg Ronrong     √ 
 
 
15 Murni      √ 
 
16 Idawati     √ 
 
 
17 K. Dg Na‟ga  √ 
 
    
18 Bahtiar Tobo  √ 
 
    
19 Anshar Dg Talli    √ 
 
  
20 Muhajji Dg Sikki √      
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21 Sompo Nyulle √ 
 
     
22 Dg Ngero √ 
 
     
23 Tahir Dg Tutu √ 
 
     
24 Simbung Ngimba  √ 
 
     
25 Mansyur √ 
 
     
26 Madi Dg Naba √ 
 
     
27 Dg Gassing √ 
 
     
28 Juna Dg Sikki √ 
 
     
29 Ramba Dg Situju   √ 
 
   
30 Mahmud Dg Lau  √ 
 
    
31 Darmawan   √ 
 
    
32 Syarifuddin Tiro √ 
 
     
33 Dg Lewa √ 
 
     
34 Kaharuddin  √ 
 
    
35 H. Saharuddin √ 
 
     
36 Salma Dg Bau      √ 
 
37 Bombang  √ 
 
    
38 Arifin Hamzah  √ 
 
    
39 Baharuddin  √     
40 Makku  
 
√ 
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